
 
 
 

 

 

LAMPIRAN 

HASIL WAWANCARA DENGAN NARASUMBER 1 

Nama    : Salsabila Putri Kusumah   

Tempat, Tanggal Lahir : Kuningan, 24 Februari 2001 

Alamat    : Jatinangor, Sumedang 

Prodi/Semester  : Pend. Kedokteran Gigi/Semester 4 

Fakultas   : Kedokteran Gigi 

Universitas   : Universitas Padjadjaran 

 

1. Pada saat apa kamu membutuhkan organ gigi? 

jawab: pada semester 2 organ gigi dibutuhkan untuk keperluan praktikum ilmu 

material dan kedokteran gigi (ITMKG), gigi dibutuhkan sebagai model saja 

untuk dilihat anatominya dan morfologinya. Untuk semester 4 sampai semester 

8, gigi diperlukan untuk praktikum overative dentistry (Blok 

Konservasi/Penambalan Gigi). Karena, di Operative Dentistry mahasiswa 

diharuskan untuk belajar menambal gigi, kemudian cabut gigi. 

2. Apakah gigi merupakan organ tubuh manusia? 

jawab: Menurut saya gigi itu merupakan organ tubuh, karena secara harfiahnya 

gigi itu bagian dari organ tubuh manusia. Gigi digunakan untuk kegiatan 

aktivitas sehari-hari seperti berbicara, pengunyahan, berperan juga dalam 

penelanan makanan. 

3. Bagaimana cara mendapatkan organ gigi tersebut? 

jawab: Sebenarnya ada banyak cara untuk mendapatkan organ gigi tersebut. 

Yang pertama, ada online shop yang khusus untuk menjual organ-organ 

gigi,Kedua kita bisa menitipkan toples/gelas di dokter-dokter gigi atau poli gigi 

puskesmas, lalu nanti kita ambil toples yang kita titipkan. Dan biasanya organ 

gigi yang dititipkan bisa didapatin secara gratis. Atau bisa juga minta ke 

puskesmas, dengan bertemu langsung dengan perawat, dan  biasanya ini bayar. 

Atau bisa dapat dari kakak tingkat di jurusan. 

4. Kamu lebih condong untuk mendapatkan organ gigi itu dimana? 

jawab: Kebanyakan orang langsung membeli gigi, tapi kalau saya lebih 

mengusahakan untuk mendapatkan gigi itu dari kakak tingkat terlebih dahulu, 

karena memang harga yang ditawarkan dari kakak tingkat itu terjangkau atau 

bisa lebih murah atau biasanya dikasih secara cuma-cuma atau gratis, karena 

turunan. Lalu bila tidak ada dari kakak tingkat, saya mndapatkan organ gigi itu 

mencari langsung dari dokter gigi nya saya, atau bisa mencari ke setiap 

puskesmas yang ada di kota Bandung. 
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5. Apakah kamu tau jenis-jenis gigi yang ada pada mulut manusia? 

jawab: Ya saya tau. Gigi itu ada dua fase, fase pertama terjadi pada anak-anak, 

yaitu gigi seri, dan fase kedua yaitu gigi permanen, biasanya sudah masuk ke 

usia dewasa. Gigi susu/desidu pada anak-anak ada 20 total, rahang atas 10, dan 

rahang bawah 10. Untuk gigi nya ada gigi insive/gigi seri dan berjumlah 4, gigi 

caninus/gigi taring ada sepasang atas dan bawah. Ada gigi molar/gigi geraham. 

Untuk gigi orang dewasa berjumlah 32 butir, atas dan bawah masing-masing 

16. Ada gigi premolar I dan premolar II. 

6. Apakah setiap gigi yang dijual itu mempunyai harga yang berbeda-beda? 

jawab: Setau saya, setiap gigi itu harganya bervariasi, karena berdasarkan jenis 

giginya. Harga gigi tergantung cara kita mendapatkannya. Biasanya gigi yang 

dijual di online shop biasanya harganya lebih mahal. Kalau gigi seri, gigi taring, 

sama gigi premolar, biasanya kalau di online shop harganya berkisar Rp. 

100.000, tapi kisaran harganya beda-beda. Kalau untuk gigi insisive biasanya 

mahal, karea gigi ini bagus dan identik atau sama, dan dibutuhkan untuk 

praktikum. Untuk gigi molar, harganya bisa sangat mahal berkisar di atas 

Rp.300.000. Bahkan saya pernah dengar untuk gigi molar bisa mencapai 

Rp.600.000 untuk satu gigi saja. Kalau dari puskesmas atau dari dokter gigi, 

biasanya bisa dapt gratis dan bayar. Untuk bayar harga per gigi itu masih 

terjangkau, biasanya Rp. 10.000 sampai Rp. 20.000. Perawat di puskesmas itu 

ambil untungnya sedikit. Kalau dari kakak tingkat, biasanya sama seperti online 

shop harganya, dan memang kebanyakan dari kakak tingkat membeli dari 

online shop. Ada juga yang menjual giginya dengan harga yang murah, berkisar 

Rp. 30.000 sampai Rp.50.000 dan tergantung dari giginya juga. Kalau dari 

dokter gigi itu biasanya gratis. Tapi gigi yang kita butuhkan, kadang tidak 

sesuai sama apa yang kita mau. Gigi biasanya sudah keropos dan hancur. Gigi 

molar di online shop yang tidak membutuhkan komposisi gigi bisa lebih murah 

harganya, berkisar Rp. 90.000 kebawah. Kalau yang komposisinya bagus harga 

gigi di online shop bisa jauh lebih mahal. 

7. Apakah yang menjual organ gigi itu dokter atau perawat? 

jawab: Tergantung dari tempat prakteknya. Biasanya tempat praktek dokter 

yang sediri ada yang mempunyai asisten dan ada yang tidak. Yang gak punya 

asisten, mahasiswa itu sering sekali menitipkan toples di tempat dokter gigi. 

Jadi kalau ada kasus ekstrak gigi/pencabutan gigi, gigi yang sudah dicabut akan 

dimasukan ke dalam toples itu, dan sama mahasiswanya nanti diambil. Dan ini 

tidak memakan biaya apapun. Kalau tempat praktek yang mempunya asisten, 

tergantung sikon juga. Kadang kalau kita kenal dan dekta dengan dokter 

giginya kita tidak perlu membayar, tapi kalau kita bertanya ke asistennya, 

biasanya gigi itu bayar atau dijual. 

8. Apakah kamu mempunyai kendala dalam membeli organ gigi? 
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jawab: Kalau saya kendalanya dari masalah finansial. Karena kebutuhan untuk 

praktikum itu sangatlah banyak, tidak hanya gigi saja, tapi peralatan peralatan 

yang lain juga. Dan gigi yang dibutuhkan itu harganya tidak murah, jadi 

kendala saya ada di masalah keuangan, karena tidak setiap gigi harganya 

murah. Dan ini juga sudah menjadi kendala yang umum dialami oleh 

mahasiswa-mahasiswa kedokteran gigi lainnya. Tidak semua orang yang 

mampu untuk membeli gigi, dengan cara menabung terlebih dahulu untuk 

mendapatkan organ gigi tersebut. Bahkan sampai ada yang mencari organ gigi 

itu dari kuburan mayat yang sudah meninggal. 

9. Apakah kamu mengetahui bahwa semua organ tubuh yang ada pada manusia 

itu haram hukumnya diperjual belikan, bahkan rambut sekalipun? 

jawab: Menurut saya, organ tubuh itu memang seharusnya tidak boleh dijual. 

Apalagi diperjual belikan itu bukan sama pemilik asli dari organ gigi itu, tetapi 

sama orang lain yang bukan miliknya dijual. Seharusnya, setelah melakukan 

ekstrasi/pencabutan gigi tersebut, lebih baik meminta izin terlebih dahulu 

kepada pasien pemilik asli gigi tersebut, bahwa gigi tersebut akan 

dipindahtangankan untuk keperluan yang lain, dan mungkin saja pasien 

tersebut tidak memberikan atau tidak mengizinkan. Kebanyakan dokter gigi 

jarang ada yang meminta izin kepada pasiennya, bahwa sewaktu-waktu gigi 

tersebut akan dipindahtangankan atau diberikan kepada yang membutuhkan 

seperti halnya mahasiswa kedokteran gigi. Menurut saya karena tidak perizinan 

dari pemilik asli organ gigi tersebut, jual beli gigi ini tidak sah, karena tidak ada 

perizinan dari pasiennya. 

10. Apakah kamu mempunyai saran kepada penjual gigi tersebut? 

jawab: Saran saya, kalau mau diperjual belikan, Tanya dulu ke pasiennya, 

apakah pasien tersebut setuju atau tidak jika giginya akan dipindahtangankan 

atau bahkan dijual, dan apakah pasien itu meminta suatu keuntungan maka ini 

harus diperhitungkan juga. Alangkah lebih baiknya jika gigi tersebut tidak 

diperjual belikan, dan didapatkan secara sukarela saja, tetapi tetap meminta izin 

kepada pemilik asli gigi tersebut. 

HASIL WAWANCARA DENGAN NARASUMBER 2 

Nama    : Luluah Maknunah Ichtiari  

Tempat, Tanggal Lahir : Magelang, 24 Januari 2000 

Alamat    : Tubagus Ismail, Simpang Dago 

Prodi/Semester  : Pendidikan Dokter Gigi/Semester 4 

Fakultas   : Kedokteran Gigi 

Universitas   : Universitas Padjajaran 
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1. Pada saat apa kamu membutuhkan organ gigi? 

jawab: pada mahasiswa pre-klinik dibutuhkan organ gigi untuk praktikum, 

seperti praktikum ITMKG, atau praktikum OG 

2. Apakah gigi itu merupakan organ tubuh? 

jawab: gigi pastinya merupakan organ tubuh. Sebagaimana arti organ itu sendiri 

adalah sekumpulan dari jaringan-jaringan tubuh, sama halnya seperti gigi. Gigi 

itu adalah sebuah organ, dimana organ itu menyusun suatu organ yaitu GI Trec. 

3. Bagaimana cara kamu mendapatkan organ gigi tersebut? 

jawab: Saya biasanya mendapatkan gigi tersebut dari puskesmas, atau biasanya 

membeli gigi di RSGM UNPAD 

4. Apakah gigi tersebut dijual atau tidak dijual? 

jawab: kalau membeli gigi di RSGM itu biasanya dijual, tetapi kalau di 

puskesmas negeri biasanya gratis, dan bisa menitipkan toples atau botol disana. 

Tapi kalau puskesmas milik swasta gigi itu dijual dan tidak gratis. 

5. Berapa kisaran harga gigi yang dijual di RSGM? 

jawab: biasanya di RSGM untuk gigi insisive sampai premolar sekitar Rp. 

35.000 sampai Rp.45.000. Untuk gigi molar I dan II biasanya berkisar 

Rp.70.000. Dan untuk gigi molar III harganya lebih mahal dari molar I dan II. 

6. Apakah yang menjual gigi tersebut dokter atau asistennya? 

jawab: Untuk gigi sendiri yang pernah saya beli, yang menjual itu kebanyakan 

perawatnya. 

7. Apa perbedaan antara gigi asli dengan gigi palsu yang dijual? 

jawab: Bedanya sangat jelas, perbedaannya terletak pada anatomi nya. 

8. Apakah kamu mengetahui bahwa semua organ tubuh yang ada pada manusia 

itu haram hukumnya diperjual belikan, bahkan rambut sekalipun? 

jawab: Saya belum tau banyak tentang hal ini. Tetapi yang saya ketahui gigi itu 

tidak boleh dijual, karena dia merupakan organ tubuh, sama seperti ginjal, 

paruparu, jantung, dsb. 

9. Apakah kamu mempunyai kendala dalam membeli organ gigi? 

jawab; mungkin kendala dari syarat-syarat giginya, kemudian dari stok 

ketersediaan giginya juga. Sehingga ketika menjadi syarat untuk praktikum, 

maka kesulitannya ada disana, banyak kriteria dari gigi yang belum sesuai sama 

pilihan kita, mungkin ini kendala yang alami. 

10. Apakah kamu mengetahui bahwa semua organ tubuh yang ada pada manusia 

itu haram hukumnya diperjual belikan, bahkan rambut sekalipun? 

jawab: jelas tidak boleh. Karena gigi tersebut merupakan organ tubuh manusia. 

Kalaupun mau diterapkan seperti hal nya jual beli, boleh, asalkan tidak 

menerima uangnya, alias gratis. 
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HASIL WAWANCARA DENGAN NARASUMBER 3 

Nama    : Rifa Mardhiyah  

Tempat, Tanggal Lahir : Bandung, 9 September 1999 

Alamat    : Cigadung, Dago Atas 

Prodi/Semester  : Ilmu Kedokteran Gigi/Semester 4 

Fakultas   : Kedokteran Gigi 

Universitas   : Universitas Padjajaran 

 

1. Pada saat apa kamu membutuhkan organ gigi? 

jawab: tentunya pada saat praktikum, gigi itu dibutuhkan untuk model agar bisa 

mengenali bagaimana anatomi dari gigi tersebut, dan sebagai media kerja kita 

di gigi tersebut. 

2. Apakah gigi itu merupakan organ tubuh? 

jawab: Iya tentunya, karena gigi adalah bagian dari tubuh manusia. 

3. Bagaimana cara kamu mendapatkan organ gigi tersebut? 

jawab: Saya lebih sering untuk mendapatkan gigi tersebut dari online shop, 

karena gigi yang dibutuhkan semuanya ada di online shop. 

4. Apakah gigi tersebut dijual atau tidak dijual? 

jawab: Iya gigi juga bisa dibeli di online shop atau rumah sakit, atau bisa juga 

didapatkan secara gratis ke puskesmas. 

5. Berapa kisaran harga gigi yang dijual di RSGM? 

jawab: kalau gigi depan bisa lebih murah berkisar Rp. 50.000, tapi kalau gigi 

belakang bisa sampai di atas Rp. 100.000 

6. Apakah yang menjual gigi tersebut dokter atau asistennya? 

jawab: kalau yang online shop biasanya yang menjual itu bukan dari kalangan 

dokter gigi, atau perawat. Tapi biasanya juga ada yang dari dokter atau 

perawatnya yang menjual. Karena online shop itu perawatan gigi sangat bagus, 

oleh karena itu harga gigi di online shop bisa sangat mahal. 

7. Apakah kamu pernah ditipu oleh agen yang menjual gigi di online shop? 

jawab: Alhamdulillah saya belum pernah ditipu oleh agen online shop, paling 

yang saya rasakan adalah lama nya proses pengantaran gigi yang saya pesan di 

online shop. 

8. Apa perbedaan antara gigi asli dengan gigi palsu yang dijual? 

jawab: terlihat dari bahannya saja sudah beda. Gigi palsu cenderung lebih 

mudah hancur daripada gigi asli.  

9. Apakah kamu mengetahui bahwa semua organ tubuh yang ada pada manusia 

itu haram hukumnya diperjual belikan, bahkan rambut sekalipun? 
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jawab: Untuk yang pastinya saya juga belum mengetahuinya secara banyak, 

jual beli dalam Islam tidak termasuk ke dalam organ tubuh terlebih lagi gigi. 

Yang pasti jual beli dalam Islam harus ada saling suka antara penjual dan 

pembeli. 

10. Apakah kamu mempunyai kendala dalam membeli organ gigi? 

jawab: biasanya dari stoknya. Ketika kita mencari model gigi seperti ini, 

terkadang stok nya tidak ada di puskesmas atau tempat praktek dokter giginya. 

Selain itu., kendala yang saya alami juga ada dalam ekonomi, karena harga gigi 

yang sangat mahal. 

11. Apakah kamu mengetahui bahwa semua organ tubuh yang ada pada manusia 

itu haram hukumnya diperjual belikan, bahkan rambut sekalipun? 

jawab: boleh boleh saja, asal harganya tidak terlalu mahal. Kalau gigi saya 

belum tau hukumnya bagaimana. 

HASIL WAWANCARA DENGAN NARASUMBER 4 

Nama    : Andri Rizki 

Tempat, Tanggal Lahir : Bandung, 17 Juni 2000 

Alamat    : Buah Batu 

Prodi/Semester  : Ilmu Kedokteran Gigi/ Semester 4 

Fakultas   : Kedokteran Gigi 

Universitas   : Universitas Padjajaran 

 

1. Pada saat apa kamu membutuhkan organ gigi? 

jawab: untuk di FKG gigi itu dibutuhkan untuk model kita, agar dapat 

melihat secara langsung kondisi gigi itu, setelah itu kita mempelajari 

anatomi dari gigi tersebut. Setelah kita mempelajari anatomi gigi, kita 

membuat gigi dari lilin, persis seperti bentuk aslinya. Lalu untuk semester 

berikutnya gigi itu diperlukan untuk konservasi gigi atau penambalan gigi. 

2. Apakah gigi itu merupakan organ tubuh? 

jawab: Iya, gigi termasuk ke dalam organ tubuh. 

3. Bagaimana cara kamu mendapatkan organ gigi tersebut? 

jawab: kalau saya lebih sering mendapatkan gigi tersebut dengan cara 

membeli di online shop, atau membeli ke teman langsung. Jadi membeli 

nya langsung dari kakak tingkat. 

4. Berapa kisaran harga gigi yang dijual di online shop? 

jawab: kalau di online shop itu bisa dibilang mahal, satunya itu Rp. 100.000, 

yaitu gigi geraham. Kalau gigi seri berkisar Rp. 70.000. 

5. Apakah setiap gigi yang dijual itu mempunyai harga yang berbeda-beda? 
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jawab: sama, setiap gigi yang ada di online shop harganya sangat bervariasi, 

tergantung dari model gigi yang kita inginkan. 

6. Berapa lama proses pengiriman organ gigi yang dibeli dari online shop? 

jawab: biasanya yang sering saya alami jangka waktu nya 3 hari. Saya juga 

punya pengalaman membeli gigi di online shop, dan barangnya baru sampai 

itu 1 bulan kemudian, bisa juga gigi yang kita pesan itu barangnya tidak 

sampai 

7. Apakah kamu mempunyai kendala dalam membeli organ gigi? 

jawab: kalau saya lebih condong ke masalah ekonomi, padahal bisa mencari 

gigi tersebut di puskesmas, tetapi karena di puskesmas sangat jarang ada 

gigi yang tersedia disana. Oleh karena itu, saya lebih sering membeli gigi 

dari online shop. Kadang puskesmas juga ada sebagian yang tidak mau 

menjual atau memberikan gigi tersebut, ada juga kriteria gigi yang tidak 

kita inginkan. 

8. Apa perbedaan antara gigi asli dengan gigi palsu yang dijual? 

jawab: gigi asli lebih asli aja bentuk nya tanpa ada campur tangan dari 

manusia. Tapi kalau gigi palsu sangat mudah rusaknya. 

9. Apakah kamu mengetahui bahwa semua organ tubuh yang ada pada 

manusia itu haram hukumnya diperjual belikan, bahkan rambut sekalipun? 

jawab: Iya, pasti haram. Karena organ gigi itu termasuk organ tubuh sama 

halnya seperti ginjal, harus didonorkan, tidak boleh diperjual belikan, 

mungkin ini menurut pengetahuan saya. 

HASIL WAWANCARA DENGAN NARASUMBER 5 

Nama    : Febi Triyadi 

Tempat, Tanggal Lahir : Bandung 5 Maret 2000 

Alamat    : Bandung, Kiara Condong 

Prodi/Semester  : Ilmu Kedokteran Gigi/ Semester 4 

Fakultas   : Kedokteran Gigi 

Universitas   : Universitas Padjajaran 

 

1. Pada saat apa kamu membutuhkan organ gigi? 

jawab: Gigi itu digunakan sebagai model acuan kita pada saat nanti di lapangan 

setelah kita mengabdi kepada masyarakat. Untuk saat ini, gigi itu dibutuhkan 

untuk praktikum. Dan dapat mempelajari secara langsung dari anatomi gigi 

tersebut. 

2. Apakah gigi itu merupakan organ tubuh? 
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jawab: Menurut pendapat saya, iya. Karena gigi itu terletak di bagian dalam 

mulut. Gigi itu berasal dari benih yang tumbuh, dan gigi merupakan organ yang 

selalu berkembang. 

3. Bagaimana cara kamu mendapatkan organ gigi tersebut? 

jawab: Kebetulan saya belum pernah membeli gigi, karena saya mencari 

langsung gigi tersebut ke puskesmas negeri dengan menitipkan sebuah toples 

atau botol disana. Saya datang langsung ke dokter gigi nya untuk meminta gigi 

selama persediaan gigi di praktek tersebut masih ada, sehingga saya tidak perlu 

membelinya. 

4. Berapa kisaran harga gigi yang dijual dari kakak tingkat? 

jawab: sama seperti yang dijual di online shop, berkisar di atas Rp. 100.000. 

5. Apakah setiap gigi yang dijual itu mempunyai harga yang berbeda-beda? 

jawab: sebenarnya tergantung yang menjual nya. Kadang kita juga 

membutuhkan gigi yang rusak juga, dan biasanya juga mahal. Beda seperti di 

puskesmas, kalau giginya rusak, biasanya kita bisa mendapatkan gigib tersebut 

secara gratis. 

6. Apakah yang menjual gigi tersebut dokter atau asistennya? 

jawab: kadang yang jual itu bisa dokternya bisa juga asistennya, tetapi lebih 

sering yang menjual gigi tersebut adalah asistennya. Kalau di puskesmas 

setelah pencabutan gigi itu, biasanya gigi disimpan ke dalam box yang 

disimpan oleh perawat atau asistennya.  

7. Apakah kamu mempunyai kendala dalam membeli organ gigi? 

jawab: iya pastinya ada kendala ekonomi. Karena memang harga gigi itu sangat 

mahal. Beruntung saya sejak dari mahasiswa baru belum pernah merasakan 

membeli gigi dari siapapun, karena saya selalu minta langsung oleh dokter 

giginya. Biasanya saya sering mendatangi ke tempat praktek dokter gigi pada 

saat jam tutup praktek. 

8. Apa perbedaan antara gigi asli dengan gigi palsu yang dijual? 

jawab: tentunya ada perbedaan dari keduanya. Biasanya gigi palsu itu tidak 

tahan lama, dan pastinya cenderung hancur, dan bahannya terbuat dari plastic. 

Untuk praktikum kemarin yang dibutuhkan adalah organ gigi asli, namun 

praktikum pada saat mahasiswa baru, kita membutuhkan gigi palsu sebagai 

metode pengenalan terhadap gigi atau sebagai gambaran saja. 

9. Apakah kamu mengetahui bahwa semua organ tubuh yang ada pada manusia 

itu haram hukumnya diperjual belikan, bahkan rambut sekalipun? 

jawab: sebenarnya saya kurang setuju kalau gigi-gigi yang sudah  dicabut itu 

harus diperjual belikan, karena dalam Islam itu tidak boleh dijual dan termasuk 

organ tubuh manusia. Selayaknya kita itu lebih menghargai ciptaan Allah. Dan 

harusnya jika gigi tersebut dijual harusnya mendapatkan persetujuan dulu dari 

pemilik asli giginya, dan ini menurut saya sungguh tidak etis 
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